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ABSTRACT:

This study aims to determine the effect of interest rates, exchange rates, third party
funds and NPF / NPL Mortgages on the distribution of banking mortgages in Indonesia. It is
intended that Islamic banks are able to make optimal policies in the distribution of
mortgages and mitigation so that the Islamic banking market share can develop. The data
required is secondary data from the Indonesian Banking Statistics report, Islamic Banking
Statistics, and Indonesian Economic and Financial Statistics for the period October 2014 -
May 2019. Based on Multiple Linear Regression, it is known that the simultaneous test results of
all variables together have a positive significant effect in the distribution of banking
mortgages, and in the partial test it is known that the interest rates and third party funds have
a significant positive effect on mortgages in sharia and conventional banking. The exchange
rate has a significant positive effect on Islamic banking mortgages, and a significant
negative effect on conventional banking mortgages. NPF / NPL mortgage has an
insignificant positive effect on the mortgages of both banks. So it can be concluded that the
variable interest rates, exchange rates, and third party funds affect the distribution of Islamic
banking mortgages and conventional banking mortgages, while the variable NPF / NPL
mortgages have no effect.

Keywords: Interest rates, exchange rates, third party fund, non performing finance, non
performing loan.

1. PENDAHULUAN bank dikelompokan menjadi dua jenis

Bank merupakan lembaga yaitu bank syariah dan bank konvensional

keuangan yang menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali
dana tersebut ke masyarakat serta
memberikan jasa layanan bank sebagai
kegiatan utamanya. Menjadi penting bagi
pihak yang kekurangan dana atau modal
usaha dalam menjadikan bank sebagai
alternatif  ketersedican modal dalam
upaya unfuk memenuhi kebutuhan
pokoknya aftaupun mengembangkan
usaha bisnis yang dijalankan. ). Dari segi

atau caranya dalam menentukan harga,

(Kasmir, 2012). Perkembangan ekonomi di
suatu negara sangat bergantung pada
perkembangan dan peran lembaga
keuangan seperti perbankan. Perbankan
sebagai lembaga keuangan  yang
memiliki peran pentfing untfuk mengatur,
menghimpun, dan menyalurkan dana
dibutuhkan untuk membiayai kegiatan-
kegiatan perkonomian yang ada. Salah
satu caranya adalah dengan
menyalurkan  dana  dalam  bentfuk

pembiayaan untuk membantu
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041511433027, yang diuji pada tanggal 13 Januari 2020.
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masyarakat yang membutuhkan dana.
Sebagailembaga intermediasi, bank akan
berupaya memaksimalkan penyaluran

pembiayaan karena selain

mensejahterakan masyarakat, bank juga
laba

akan mendapatkan

yang

merupakan sumber utama
pendapatannya (Nugraheni, 2013).
Salah

perbankan

satu
yang
pertumbuhan cukup
Kredit Pemilkan Rumah atau KPR. KPR

pembiayaan
menunjukan

signifikan adalah

merupakan salah satu jenis pelayanan
pembiayaan yang diberikan oleh bank
yang
untuk

kepada para nasabah

menginginkan  pinjaman  khusus

memenuhi kebutuhan dalam

pembangunan rumah atau renovasi
rumah. KPR juga merupakan salah satu
kebutuhan

KPR

pembiayaan yang menjadi

masyarakat  Indonesia, Karena
memudahkan masyarakat dalam memiliki
rumah tempat tinggal, sehingga
permintaan KPR dari tahun ke tahun terus
meningkat seiring meningkatnya angka
pertumbuhan penduduk (Hardjono, 2008).
Hal ini dibukfikan dengan fakta bahwa
permintaan rumah tinggal di Indonesia
mencapai 11,4 juta unit dengan rata-rata
pertumbuhan kebutuhan baru 800.000 unit
per fahunnya, sedangkan pemerintah
hanya dapat merealisasikan 1,13 juta unit
bantuan KPR subsidi melalui program satu
juta rumah di tahun 2018 (PUPR, 2018).
Tingginya permintaan serta terbatasnya
tersebut

penawaran mengindikasikan

bahwa pertumbuhan pembiayaan KPR
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masih  akan terus meningkat untuk
kedepannya.

Pada perbankan syariah, KPR
merupakan pembiayaan tertinggi
dibandingkan pembiayaan lainnyaq,
sedangkan unfuk perbankan
konvensional, KPR merupakan

pembiayaan tertinggi ke empat. Berikut

merupakan  daftar KPR  perbankan
periode 2014 — Mei 2019 :
Tabel 1.

Pertumbuhan KPR Perbankan beserta
Komposisinya terhadap pembiayaan
Periode Oktober 2014 - Mei 2019

Tahun |  Bank Syariah Bank
Konvensional
2014 | 42339 | 2124% | 999 780 | 8:63%
2015 | 47.094 | 2211% | 315 805 | 8277
2016 | 55807 | 22°0% | 338184 | 8197
2017 | 65.760 | 23.02% | 369.710 | 830%
2018 | 77.830 | 2431% | 412,824 | 8307
2019+ | 82375 | 2478 | 428,883 | 84%%

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2019
*Mei 2019

Tabel 1

pertumbuhan KPR perbankan syariah dan

mengindikasikan bahwa

perbankan konvensional menunjukan tren

yang positif  dan  kemungkinan  akan

menunjukan pertumbuhan yang stabil di
tahun mendatang. Meningkatnya laju
pertumbuhan KPR perbankan di Indonesia
harus dari Sisi

tentu diimbangi

penawarannya. Untuk dapat
menyalurkan KPR, bank memerlukan dana
yang akan digunakan untuk membiayai

aktivitas tersebut. Dana Pihak Ketiga (DPK)
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adalah  salah  satu  sumber  dana
perbankan yang berasal dari masyarakat
dan merupakan sumber dana terbesar
yang paling diandalkan  perbankan

dalam menyalurkan pembiayaan
khususnya KPR. DPK diperoleh dari proses
penghimpunan dana (funding), melalui
instrumen seperti tabungan, deposito, dan
giro (Dendawijaya, 2005). Selain itu, dalam
mengukur resiko kegagalan
pengembalian pembiayaan oleh debitur,
bank menggunakan rasio Non Performing
Financing/Loan (NPF/NPL). Sesuai dengan
peraturan Bank
No.6/10/PBI/2004,

menjaga besaran NPF/NPL nya pada

Indonesia dalam

bank diharuskan
kisaran 5%. Sehingga mau tak mau bank
harus menjaga kualitas pembiayaannya
agar penyaluran KPR tetap meningkat.
Selain fakfor internal perbankan,
terdapat faktor eksternal yang mampu
mempengaruhi penyaluran KPR
perbankan, salah satunya adalah suku
bunga acuan atau Bl 7-Day Repo Rate.
Suku bunga merupakan suku bunga
kebijakan yang menggambarkan langkah
kebijakan moneter yang diterapkan oleh
Bl yang diumumkan kepada publik (Putra
dan Rustariyuni, 2015). Meningkatnya suku
bunga akan mengakibatkan suku bunga
tabungan dan deposito akan meningkat
dan diikuti oleh meningkatnya suku bunga
kredit. Meningkatnya suku bunga kredit
dapat menurunkan minat masyarakat
untuk mengajukan kredit, sehingga hal

tersebut berdampak pada penurunan
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penyaluran pembiayaan yang dilakukan
oleh perbankan.

Selain suku bunga, terdapat nilai
tukar

yang mampu  mempengaruhi

penyaluran KPR perbankan. Menurut

Mankiw (2000) nilai tukar adalah harga
dimana penduduk kedua negara saling

melakukan perdagangan. Pergerakan

nilai  tukar akan berpengaruh pada

pembiayaan yang disalurkan karena
terdepresiasinya nilai fukar akan diikuti
oleh peningkatan biaya produksi
khususnya produsen yang menggunakan
baku

menekan penyaluran kredit perbankan

bahan impor sehingga dapat
(Kuncoro dan Suhardjono, 2011).

Terdapat hasil
berbeda

terdahulu. Pada penelitian Djafi

penelitian  yang
penelitian
(2017)
menyatakan bahwa NPL dan suku bunga
tidak

pada beberapa

acuan berpengaruh  signifikan
terhadap penyaluran KPR. Sedangkan
pada penelition Yusof dkk (2018) dan
dkk  (2017)

bahwa NPF/NPL dan suku bunga acuan

Adzimatinur menyatakan

berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran KPR Pada
penelitian Olokoyo (2011) dan Magud dkk
(2014)
berpengaruh negatif signifikan terhadap

DPK

perbankan.

menyatakan bahwa nilai  fukar

penyaluran  pembiayaan  dan

berpengaruh positif, sedangkan pada
Annisa dan Fernanda (2017) dan Sabar
dan Kuslin (2018) menyatakan bahwa nilai
tukar  beperngaruh  positif  signifikan
terhadap penyaluran KPR sedangkan DPK

tidak berpengaruh signifikan.
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Penelition ini menjadi penting
untuk diteliti karena KPR merupakan

pembiayaan fertinggi dalam perbankan

syarich  dan  berdasarkan  penelitian

terdahulu dapat diketahui bahwa suku

bunga, nilai  fukar, DPK, NPF/NPL
merupakan faktor yang memberikan
pengaruh signifikan terhadap
pembiayaan walaupun terdapat
beberapa penelitian  yang berbeda.

Maka dari itu penting untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh suku bunga,
nilai tukar, DPK, NPF/NPL KPR terhadap
penyaluran KPR perbankan syariah dan
perbankan konvensional di Indonesia.
Il. LANDASAN TEORI
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Penyaluran Kredit

DAN

Menurut Undang-Undang pasal 1

ayat 11 UU No.10 tahun 1998 tentang

perbankan, pembiayaan atau kredit

adalah penyediaan uang atau tagihan

yang dapat disamakan dengan itu,

berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam-meminjam antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam unftuk melunasi utangnya
setelah jangka wakfu tertentu dengan
pemberian bunga. Dalam penyalurannya
bank  pada umumnya melakukan
kegiatan pembiayaan mencapai 70% -
80%

perbankan, dimana dana - dana yang

dari  seluruh  kegiatan  usaha

dapat  dihimpun  oleh masyarakat

mencapai 80% - 90% dari seluruh dana
perbankan (Dendawijaya, 2005). Adapun

prinsip —prinsip  yang digunakan oleh
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perbankan dalam menentukan debitur
adalah dengan menggunakan instrumen
analisa asas 5C, diantaranya adalah

character, capacity, capital, condition of

economic, collateral (Hasibuan, 2008).
Sedangkan konsep penyaluran  kredit
menurut  pandangan syarich  adalah

penyediaan uang atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan

pihak yang dibiayai untuk

mengembalikan uvang atau tagihan

tersebut sefelah jangka wakiu tfertentu
dengan imbalan atau bagi  hasil.
al-Maidah ayat 2,

fujuan diberikannya pembiayaan fidak

Berdasarkan surat

lain adalah untuk adalah untuk

menghilangkan  kesusahan,  memberi
bantuan bagi yang membutuhkan dan
menguatkan rasa cinta kasih di antara
sesaoma manusia, karena Orang yang
menghilangkan kesusahan dari  orang
yang membutuhkan akan menjadi orang

yang dekat dengan rahmat Allah (Fikri,

1357). Adapun  jenis pembiayaan
perbankan syariah menurut PBI
No.7/46/PBI/2005 Pasal 18 diantaranya
adalah  Murabahah, ljarah, Istishna,

Mudharabah, Musyarakah.

Pengaruh Suku Bunga Terhadap KPR
Menurut Bank Indonesia, tingkat

bunga atau Bl 7-Day Repo Rate adalah

suku bunga

kebijakan yang

mencerminkan  sikap  atau  stance

kebijakan moneter yang ditetapkan oleh

Bank Indonesia dan diumumkan kepada
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publik. Meningkatnya suku bunga akan
mengakibatkan suku bunga tabungan
dan deposito akan meningkat dan diikuti
oleh meningkatnya suku bunga kredit.
Meningkatnya suku bunga kredit dapat
menurunkan  minat  masyarakat  unfuk
mengajukan kredit, sehingga hal tersebut
berdampak pada penurunan penyaluran
dilokukan  oleh

pembiayaan  yang

perbankan. Pada perbankan syariah,

peningkatan suku bunga juga akan diikuti
oleh meningkatnya fingkat imbal haosil

kepada dana pihak kefiga, dan

meningkatnya fingkat margin keuntungan
atau bagi hasil  kepada nasabah.
Sehingga hal tersebut akan berpengaruh
negatif pada penyaluran pembiayaan
khususnya KPR sesuai dengan penelitian
(2013) (2014).

Namun terdapat penelitian lain  yang

Amaliawati dan Putra

mengindikasikan bahwa suku bunga

berpengaruh positif terhadap
pembiayaan yaitu Katmas (2014).
Pengaruh Nilai Tukar Terhadap KPR

Selain Suku bunga, terdapat nilai
tukar sebagai faktor eksternal yang juga
turut mempengaruhi jumlah penyaluran
pembiayaan perbankan di Indonesia.
Menurut Mankiw (2000) nilai tfukar adalah
harga dimana penduduk kedua negara
saling melakukan perdagangan.
Pergerakan nilai tukar akan berpengaruh
pada pembiayaan yang disalurkan
karena terdepresiasinya nilai tukar akan
diikuti oleh peningkatan biaya produksi
khususnya produsen yang menggunakan
bahan baku

impor sehingga dapat
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meningkatkan harga barang domestik
yang kredit

perbankan

membuat  penyaluran

mengalami penurunan
(Kuncoro dan Suhardjono, 2011). Namun

terdapat penelitian lain yang menemukan

bahwa terdepresiasinya nilai tukar dapat

meningkatkan pembiayaan yaitu Sabar

dan Kuslin (2018).

Pengaruh DPK Terhadap KPR

Menurut Rinaldy (2008) Dana pihak
(DPK)

dipercayakan masyarakat (di luar bank)

ketiga merupakan dana yang
kepada bank berdasarkan perjanjian
penyimpanan dana. Dana - dana yang
dihimpun dari masyarakat ini merupakan
yang paling
diandalkan oleh bank, dimana dapat
80%-90%

dikelola

sumber dana terbesar
seluruh dana

bank.

mencapai dari

oleh Secara

yang
operasional perbankan, DPK merupakan
sumber likuiditas untuk memperlancar
pembiayaan yang terdapat pada sisi
aktiva neraca bank. Sehingga semakin
banyak DPK yang berhasil dihimpun oleh
bank, maka akan semakin banyak pula
pembiayaan yang dapat disalurkan oleh
bank tersebut. Maka dapat disimpulkan
bahwa DPK berpengaruh positif pada
penyaluran pembiayaan khususnya KPR
sesuai dengan penelitian Olokoyo (2011)
dkk (2015).

penelitian lain

dan Adzimatinur Namun

terdapat yang

mengindikasikan bahwa DPK

berpengaruh negatif terhadap

pembiayaan Annisa  Fernanda
(2017).

Pengaruh NPF/NPL Terhadap KPR

yaitu
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Menurut  Siamat  (2005) NPL

merupakan presentase kredit bermasalah
dengan lancar,

kategori kurang

diragukan, dan macet dibandingkan
dengan jumlah kredit yang disalurkan oleh
bank. Non performing loan atau NPL
merupakan

kredit.

rasio  yang mencerminkan

risiko Menurut  ketentuan  BI,

perbankan diwajibkan untuk menjaga
rasio NPF/NPL nya berada di bawah 5%.
Tingginya rasio NPF/NPL perbankan akan

membuat modal bank akan terkikis

karena harus menyediakan

pencadangan yang lebih besar, sehingga
semakin besar tingkat NPF/NPL nya maka
akan semakin menurunkan penyaluran

pembiayaan khususnya KPR, karena

modal perbankan yang terkikis dan juga

hilangnya minat perbankan  dalam

menyalurkan pembiayaan pada sektor
tersebut. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian Tracey (2008) dan Kusumawafi
(2013) yang menyatakan bahwa NPF/NPL
berpengaruh negatif terhadap
pembiayaan. Namun terdapat penelitian
bahwa

lain  yang mengindikasikan

NPF/NPL berpengaruh positif  terhadap

pembiayaan yaitu Pratami (2011) dan
Djati (2017)
Model Penelitian

Berdasarkan uraian yang felah

dijelaskan, maka dapat digambarkan

model penelitian dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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Nilai Tukar (-)
Suku Bunga (-) K
Penyaluran
KPR
DPK (+) !
NPF/NPL (-)

Gambar 1.
Skema gambar kerangka model
penelitian.
Perumusan Hipotesis
Berdasarkan pada latar belakang

dan tinjoauan penelitian terdahulu yang

telah dilakukan, maka hipotesis yang

digjukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

HI : Terdapat pengaruh negatfif
signifikan suku bunga terhadap
penyaluran KPR Perbankan Syariah
dan perbankan konvensional.

H2 : Terdapat pengaruh negatfif
signifikan  nilai  tukar terhadap
penyaluran KPR Perbankan Syariah
dan perbankan konvensional.

H3: Terdapat pengaruh positif
signifikan  Dana  Pihak Ketiga
terhadap penyaluran KPR
Perbankan Syariah dan perbankan
konvensional.

H4: Terdapat pengaruh negatif
signifikan NPF/NPL terhadap
penyaluran KPR Perbankan Syariah
dan perbankan konvensional.

HS . Terdapat pengaruh posifif

signifikan suku bunga, nilai tukar,
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DPK, NPF/NPL secara simultan
terhadap penyaluran KPR

Perbankan Syariah dan perbankan

konvensional.
M. METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian dan Definisi
Operasional

KPR (Kredit Pemilikan Rumah)
adalah kredit yang digunakan untuk
membeli rumah tinggal, apartemen, ruko
(rumah toko), rukan (rumah kantor), atau
tanah dengan jominan/agunan berupa
rumah (BTN, 2018). Sedangkan penyaluran
KPR merupakan jumlah kredit KPR yang
disalurkan oleh bank. Variabel penyaluran
KPR dalam penelitian ini merupakan
variabel dependen. Untuk menghindari
distribusi data yang fidak normal maka
sampel data akan difransformasi ke
dalom bentuk Lag.

Menurut Bank Indonesia, tingkat
bunga atau Bl 7-Day Repo Rate adalah
suku bunga

kebijakan yang

mencerminkan  sikap  atau  stance
kebijakan moneter yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia dan diumumkan kepada
publik.. Satuan yang digunakan adalah
persen (%).

rate

Kurs/nilai  tukar/exchange

diantara dua negara adalah harga
dimana penduduk kedua negara saling
melakukan perdagangan (Mankiw, 2000).
. Dalam penelitian ini kurs yang digunakan
adalah kurs tengah rupiah/dolar AS dalam
jangka waktu bulanan. Satuan nilai tukar

berupa dalam jumlah mata uang rupiah
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yang divkur dengan rumus Lag. Kurs

tengah ini dirumuskan sebagai berikut :

Nilai Kurs Jual+Nilai Kurs Beli
2

Kurs Tengah Bl =
Menurut Rinaldy (2008) Dana pihak
(DPK)

dipercayakan masyarakat (di luar bank)

ketiga merupakan dana yang
kepada bank berdasarkan perjanjian
penyimpanan dana. Satuan DPK berupa
dalam jumlah mata uang rupiah yang
diukur dengan rumus Lag.

Menurut  Siamat  (2005) NPF/NPL
merupakan presentase kredit bermasalah
dengan lancar,

kategori kurang

diragukan, dan macet dibandingkan

dengan jumlah kredit yang disalurkan oleh

bank. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut:

x 100%

Total Kredit Bermasalah

NPL =

Total Kredit Yang Disalurkan

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penellitian ini
adalah seluruh perbankan syariach dan
perbankan konvensional yang terdaftar di
Otoritas

Oktober 2014 -

Jasa Keuangan pada bulan
Mei 2019. Penentuan

sampel dalam penelitian ini

menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria bank syariah
yang terdiri dari bank umum syariah dan
unit usaha syariah serta bank umum
konvensional yang fidak termasuk unit
usaha syariah; bank syariah dan bank
umum konvensional menerbitkan dan
melaporkan laporan keuangan pada OJK
secara berturut — turut.
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder atau

berupa data kuantitatif dengan sumber
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data dari laporan Statfistik Perbankan
Indonesia dan Statistik Perbankan Syariah
dari OJK, serta Stafistk Ekonomi dan
Keuangan Indonesia dari BI.
Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data
penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder diperoleh dari data yang
berbentuk laporan keuangan  yang
dipublikasikan di website OJK, dan Bank
Indonesia. Data yang digunakan dalam
penelition ini adalah data sekunder yang
bersifat data urutan waktu (timeseries).
Metode Analisis Data

Penguijian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan model regresi
linier berganda unfuk memperoleh
gambaran yang menyeluruh mengenai
pengaruh antara suku bunga, nilai tukar,
DPK, NPF/NPL terhadap penyaluran KPR
perbankan syarioch dan perbankan
konvensional, dengan model persamaan
sebagai berikut:
Y1 = a+bi1Xi1+b2X2+b3Xs+bsXs+e
Y2= a+bi1Xi1+b2X2+baXatbeXs+e
Yi: Penyaluran KPR perbankan syariah
Yo Penyaluran KPR perbankan

konvensional
a: Kontanta
X1 Suku Bunga Acuan
X2 Nilai Tukar
X3 DPK perbankan syariah

X4 DPK perbankan konvensional
Xs: NPF

X : NPL

e: Kesalahan

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Gambaran secara umum semua

variabel yang digunakan dalam analisis

regresi disajikan dalam statitik deskriptif

pada tabel berikut:

Tabel 2.

Analisis Deskriptif

N | Minim | Maxim | Mean Std.
um um Deviatio
n
12436.98
KPRS | 56| 41194| 82375| 58290.80 6
29535 348005.3 | 38789.21
KPRK | 56 428883
8 6 0
SB 56| 4.25 7.75 59152 1.26156
12082 15227.| 13591.62 | 632.7988
ER 56
.00 00 50 2
20712 283656.7 | 58472.12
DPKS | 56 382734
1 5 6
38042 | 529567 | 4574683.| 454273.1
DPKK | 56
47 0 27 27
NPF 56| 2.04 3.60 2.6049 .30378
NPL 56| 2.06 3.06 2.7517 23238
Valid
56
N

Analisis Data

Andalisis data dalam penelitian ini

menggunakan

multikolineritas,

autokrelasi,

Uji

Uji

uji  asumsi

normalitas),

klasik  (Uji
heterokedatisitas, uiji

Analisis  uji

regresi linier berganda, dan uji hipotesis.

Uji Multikolineritas
Model

gangguan

dinyatakan

multikolinearitas

mempunyai nilai VIF dibawah

tolerance diatas 0,1

(Ghozali,

bebas dari

jika

10 atau

2011).

Adapun hasil uji multikolinearitas pada

perbankan

syariah

dan

konvensional sebagai berikut:
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perbank
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Tabel 3.

Uji Multikolineritas

Unstandardized | Collinearity
Perbanka Coefficients Statistics
n Syariah B Std. Error | Toleran | VIF
ce
f)comfon 3086 491
Lag_SB .081 025 A77 Q'OZ
Lag_ER 321 104 575 ]'72
Lag_DPK {1 035 035 275 363
S 8
lag NPE | 043|035 s77| V3
Perbank Unstandardized Collinearity
Kzgvcér;]s%n Coefficients Statistics
nal B Std. Error | Toleranc | VIF
e

(Constant -
) 1912 245

1.71
Lag_SB2 .103 .020 .582 9
Lag_ER2 -.178 .068 .664 ]'5(;
Lag DPKK L 1 278 051 484 209
2 8

1.13
Lag_NPL2 014 025 .885 0

Tabel 3 menunjukan bahwa semua

variabel baik dari perbankan syariah
ataupun perbankan konvensional memiliki
nilai folerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF
dibawah 10. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas antar
variabel indepnden dalam model regresi.
Uji Heterekedastisitas

Uji

scatterplot

ini  menggunakan alat  uji

guna  mendeteksi ada

tidaknya hubungan antar variabel terikat
dengan variabel bebas. Dalam
Scatterplot jika ftitik menyebar dan fidak

membentuk pola yang khas maka uji
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regresi tidak terkena heterokedastisitas.

Hasil Uii heterokedastisitas dalam
penelitian ini sebagai berikut:
Scatterplot
Dependent Variable: Lag_KPRS
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Gambar 2.

Hasil Uji Heterokedastisitas Perbankan

Syariah dan Konvensional

Gambar 2 menunjukan bahwa
fidak ada pola fertentu, serta ftitik-titik
yang menyebar fidak menunjukan pola
tertentu pada sumbu Y. sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini tidak mengandung adanya
heterokedastisitas.

Uji Autokrelasi
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Uji Autokrelasi pada penelitian ini
dilakukan dengan uji Durbin-Watson guna

mendeteksi korelasi yang terjadi antara

anggota observasi yang terletak
berderetan (Ghozali, 2011). Apabila
terdapat masalah dalam autokeralasi

dalam data maka penelitian  dapat
menggunakan metode Cochrane-Orchutt

unfuk mengatasi permasalahan tersebut

(Gujarati  2003). Adapun  hasil Ui
autokrelasi sebagai berikut:
Tabel 4.
Hasil Uji Durbin-Watson Perbankan Syariah
R R Square Durbin-
Watson
.992¢ .983 1.875
Tabel 5.

Hasil Uji Durbin-Watson Perbankan

Konvensional

Durbin-
Watson

1.776

R R Square

97640 .952

Berdasarkan pada tabel 4 dan 5,
diketahui bahwa nilai du adalah 1,7246
sehingga nilai durbin-watson baik dari

perbankan syarich dan  perbankan

konvensional lebih besar dari batas atas
(du) 1,7246 dan kurang dari 2,2782 (4-
1,7246), maka dapat disimpulkan bahwa

fidak  terdapat  autokorelasi pada

perbankan syarioch dan  perbankan

konvensional.
Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan

uji  kolmogrov-smirnov

guna menguji apakah dalom model

regresi, variabel pengganggu afau

residual memiliki distrbusi normal (Ghozali,

2011). Adapun hasil Uji Normalitas sebagai

berikut:
Tabel 6
Uji Normalitas
Perbankan Syariah Unstandardiz
ed Residual
N 55
Normall Mean OE-7
Parameters
b Std. Deviation 01579337
Most Absolute 099
Extreme Positive 099
Differences | Negative -.069
Kolmogorov-Smirnov Z 736
Asymp. Sig. (2-tailed) .651
Perbankan Konvensional Unstandardize
d Residual

N 54
Normal Mean OE-7
Parametersa o
b Std. Deviation .00864907
Most Absolute 094
Extreme Positive 094
Differences | Negative -.087
Kolmogorov-Smirnov Z .688
Asymp. Sig. (2-tailed) 731
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Berdasarkan pada tabel 6, dapat

diketahui bahwa nilai Asiymp.Sig (2-failed)
untuk perbankan syariah adalah sebesar
0,651 dan untuk perbankan konvensional
sebesar 0,731. Hal ini menunjukan dalam
(2-tailed)
melebihi 0,05 yang arfinya adalah data

penelitian ini nilai  Asiymp.Sig
telah terdistribusi dengan normal dan lolos
uji normalitas.

Uji Regresi Linier Berganda
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Analisis regresi linier berganda

merupakan model analisis untuk
mengetahui hubungan suku bunga, nilai
tukar, DPK, dan NPF/NPL terhadap
penyaluran KPR perbankan syariah dan
perbankan konvensional. Berikut
merupakan hasil uji parsial yang diperoleh

dari uji analisis regresi linier berganda :

Tabel 7.
Uji Regresi Linier Berganda
Unstandardized f Sig.

Perbanka -

n Syariah Coefficients

B Std. Error

(Constan

f -3.086 491 -6.290]| .000
Lag_SB .081 .025| 3.212].002
Lag_ER 321 104 3.094]| .003
Lag_DPKS| 1.035 .035]| 29.414] .000
Lag_NPF .043 .035 1.232] .224
Perbankan | Unstandardized T Sig.
Konvension Coefficients

al B Std. Error

(Constant) | -1.912 245 -7.791| .000
Lag_SB2 .103 .020| 5.094] .000
Lag_ER2 -.178 068 -2.606] .012
Lag _DPKK2 | 1.278 .051| 24.857] .000
Lag_NPL2 .014 .025 .553 ] .583

Berdasarkan Tabel 7 menunjukan
hasil analisis dengan program  SPSS
sehingga dapat diketahui persamaan
regresi yang terbentuk. Adapun
persamaan regresi linier yang ferbentuk
pada penyaluran KPR perbankan syariah
adalah sebagai berikut:

Y1 = -3,086+ 0,081 X1 +0,321 X2+ 1,035
X3+0,043 X5+ e
Berdasarkan persamaan tersebut

dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien dari
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variabel suku bunga adalah positif
signifikan yaitu sebesar 0,081 dengan
tingkat probabilitasnya adalah sebesar
0,002. Arfinya pertumbuhan suku bunga
berpengaruh terhadap penyaluran KPR
perbankan syariah. Sehingga apabila
terjadi kenaikan suku bunga sebanyak 1
persesn maka akan  menyebabkan
kenaikan pada penyaluran KPR
perbankan syariah sebesar 0,081 persen
dengan asumsi variabel lain konstan. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa Hi yaitu
suku bunga berpengaruh negatif
signifikan terhadap KPR ditolak, dan hasil
ini  didukung oleh hasil  penelitian
Darmawan (2017) yang menyatakan
bahwa perbankan belum sepenuhnya
beracuhan pada Bl Rate dalam
menentukan suku bunganya, serta Yusof
dkk (2017) yang menyatakan bahwa suku
bunga Bank

Negara Malaysia

berpengaruh  signifikan  positif  pada
pembiayaan rumah baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang.
Kemudian, pada variabel nilai
tukar nilai koefisien regresinya adalah
positif yaitu sebesar 0,321 dengan tingkat
probabilitasnya adalah sebesar 0,003.
Arfinya pertumbuhan nilai tukar
berpengaruh terhadap penyaluran KPR
perbankan syariah. Sehingga apabila
terjadi kenaikan nilai tukar sebanyak 1
persen maka akan  menyebabkan
kenaikan pada penyaluran KPR
perbankan syariah sebesar 0,321 persen
dengan asumsi variabel lain konstan. Hasil

tersebut mengindikasikan bahwa H2 yaitu
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nilai tukar berpengaruh negatif signifikan
terhadap KPR ditolak, dan didukung oleh
(2014)

nilai

hasil  penelitian  Tandris

yang

menyatakan bahwa fukar
berpengaruh positif  signifikan  terhadap
permintaan kredit di kota Manado, serta
Sabar dan Kuslin (2018) yang menyatakan
tukar

bahwa nilai berpengaruh positif

signifikan terhadap permintaan kredit
konsumsi di Sulawesi Selatan.

Pada Variabel internal perbankan
yakni DPK menunjukan nilai  koefisien
regresi yang positif signifikan yaitu sebesar
1,035 dengan probabilitasnya

adalah 0,000. Artinya pertumbuhan DPK

tingkat

berpengaruh terhadap penyaluran KPR
perbankan syariah. Sehingga apabila
terjadi kenaikan DPK sebanyak 1 persen
kenaikan

maka akan menyebabkan

pada penyaluran KPR perbankan syariah

sebesar 1,035 persen dengan asumsi
variabel lain  konstan. Hasil  fersebut
mengindikasikan bahwa Hs yaitu DPK

berpengaruh positif  signifikan  terhadap
KPR diterima, dan hasil ini didukung oleh
(2017)

yang menyatakan bahwa dalam jangka

hasil penelition  Adzimatinur  dkk

panjang DPK berpengaruh positif
terhadap penyaluran pembiayaan
perbankan syariah di Indonesia, serta

Olokoyo (2011) yang menyatakan bahwa

DPK merupakan faktor utama dalam

peningkatan penyaluran kredit  bank
umum di Nigeria.
Selain  variabel DPK, terdapat

variabel lain yaitu NPF, dimana koefisien

regresinya adalah positif tidak signifikan
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yaitu sebesar 0,043 dengan tingkat

probabilitasnya adalah 0,224. Arfinya
pertumbuhan DPK tidak berpengaruh
terhadap penyaluran KPR perbankan
syariah. Sehingga apabila terjadi kenaikan

NPF sebanyak 1 persen maka tidak akan

menyebabkan kenaikan pada
penyaluran KPR  perbankan  syariah
sebesar 0,043 persen dengan asumsi

variabel lain  konstan. Hasil  tersebut

mengindikasikan bahwa Hs4 yaitu NPF KPR
bepengaruh negatif signifikan terhadap

KPR ditolak, dan didukung oleh penelitian

Ali dan Miftahurrochman (2015) yang
menyatakan bahwa NPF tidak
berpengaruh positif terhadap

pembiayaan mudharabah perbankan

syariadh di Indonesia, serta Darmawan
(2018) yang menyatakan bahwa NPL
fidak  berpengaruh  positif  tferhadap
penyaluran  kredit bank umum di
Indonesia.

Sedangkan  pada  perbankan
konvensional adalah sebagai berikut :
Y2=-1,912+0,103X1-0,178 X2 + 1,278 X4
+0014Xs+ €

Berdasarkan persamaan tersebut
dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien dari
variabel suku bunga memiliki nilai koefisien
regresi yang positif signifikan yaitu sebesar
0,103 dengan fingkat probabilitas sebesar
0,000. Arfinya pertumbuhan suku bunga
berpengaruh terhadap penyaluran KPR

perbankan konvensional. Sehingga
apabila  terjadi kenaikan suku bunga
sebanyak 1 persen maka akan
menyebabkan kenaikan pada
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penyaluran KPR perbankan konvensional
sebesar 0,103 persen dengan asumsi

variabel lain konstan. Hasil ini

mengindikasikan bahwa Hi yaitu  suku
bunga berpengaruh negatif
terhadap KPR ditolak, dan didukung oleh
(2017)  yang

menyatakan bahwa perbankan belum

signifikan

penelitian  Darmawan

sepenuhnya beracuhan pada Bl Rate
dalam menentukan suku bunganya, serta
Ibrahim (2006) yang manyatakan bahwa
suku bunga berpengaruh positif terhnadap
penyaluran kredit di negara Malaysia.
Kemudian pada variabel nilai tukar
nilai koefisien regresinya adalah negatif
signifikan yaitu sebesar - 0,178 dengan
tingkat probabilitas sebesar 0,012. Artinya
pertumbuhan nilai  tukar berpengaruh
terhadap penyaluran KPR perbankan
konvensional. Sehingga apabila tferjadi
kenaikan nilai tukar sebanyak 1 persen
maka akan menyebabkan penurunan
pada KPR

penyaluran perbankan

konvensional sebesar 0,178 persen
dengan asumsi variabel lain konstan. Hasil
ini mengindikasikan bahwa H2 yaitu nilai
tukar beperengaruh negatif signifikan
terhadap KPR diterima dan didukung oleh
Ditria dkk (2008) yang

bahwa

penelitian oleh

menyatakan nilai tukar

berpengaruh berlawanan terhadap
tingkat kredit perbankan, serta Magud dkk
(2014) yang menyatakan bahwa semakin
tinggi depresiasi nilai fukar domestik maka
kredit

akan dapat mengurangi suatu

perbankan.
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Pada Variabel internal perbankan

yakni DPK menunjukan nilai  koefisien

regresi yang positif yaitu sebesar 1,278
dengan fingkat probabilitas sebesar 0,000.
Artinya pertumbuhan DPK akan
berpengaruh terhadap penyaluran KPR
konvensional.

perbankan Sehingga

apabila terjadi kenaikan DPK sebanyak 1

persen maka akan  menyebabkan
kenaikan pada penyaluran KPR
perbankan konvensional sebesar 1,278
persen dengan asumsi variabel lain

konstan. Hasil ini mengindikasikan bahwa
Hs yaitu DPK berpengaruh positif signifikan
terhadap KPR diterima, dan didukung oleh
penelitian Sari (2013) yang menyatakan

bahwa DPK berpengaruh positif terhdap

penyaluran  kredit bank umum di
Indonesia , serta Olokoyo (2011) yang
menyatakan bahwa DPK  merupakan
faktor  utama dalam peningkatan

penyaluran kredit bank umum di Nigeria.

Selain  variabel DPK, terdapat
variabel lain yaitu NPF, dimana koefisien
regresinya adalah positif tidak signifikan
0,014 dengan
0,583.

KPR  tfidak

yaitu sebesar tingkat
sebesar

NPL

probabilitas Artinya
akan

KPR

pertumbuhan

berpengaruh pada penyaluran

perbankan konvensional. Sehingga
apabila terjadi kenaikan NPL sebanyak 1

persen maka tidak akan menyebabkan

kenaikan pada penyaluran KPR
perbankan konvensional sebesar 0,014
persen dengan asumsi variabel lain

konstan. Hasil ini mengindikasikan bahwa

Hs vyaitu NPL berpengaruh negatif
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signifikan ferhadap KPR ditolak dan
didukung oleh penelitian Haryanto dan
Widyarti (2017) yang menyatakan bahwa
perbankan akan tetap meningkatkan
kreditnya apabila NPLnya masih dalam
batas aman, serta Mokodompit (2018)
bahwa NPL

tidak

yang menyatakan

berpengaruh  posifif signifikan

terhadap penyaluran kredit pada bank
umum di Sulawesi Utara.
Sedangkan simultan

pada Uji

dengan uji analisis regresi berganda
adalah sebagai berikut:
Tabel 8.

Uji Simultan Perbankan Syariah

Model df F Sig.
Regression 4| 744.649 .000p
Residual 50
Total 54

Tabel 9.

Uji Simultan Perbankan Konvensional
Model df F Sig.
Regression 41 244314 .000p
Residual 49
Total 53

Berdasarkan tabel 8 dan 9,
diperoleh F hitung perbankan syariah
pada penelitian ini  adalah sebesar

744,649 dengan nilai signifikannya 0.000.
Sehingga dapat dinyatakan H5 diterima
bahwa variabel suku bunga, nilai tukar,
DPK, NPF secara simultan berpengaruh
signifikan positif terhadap Penyaluran KPR
perbankan syariah.

Sedangkan  pada  perbankan
konvensional diketahui bahwa F hitungnya
244,314 dengan nilai

adalah sebesar
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0,000.

dinyatakan H5 diterima bahwa variabel

signifikansi Sehingga  dapat
suku bunga, nilai tukar, DPK, NPF secara
simultan  berpengaruh signifikan  positif
terhadap Penyaluran KPR perbankan
konvensional.
Uji Koefisien Determinasi

Andlisis uji koefisien determinasi
digunakan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan

variabel dependen. Adapun hasil Ui
koefisien determinasi adalah sebagai
berikut :
Tabel 10.
Uji Koefisien Determinasi Perbankan
Syariah
R R Square | Adjusted R
Square
.992¢ .983 .982
Tabel 11.
Uji Koefisien Determinasi Perbankan
Konvensional
R R Square | Adjusted R
Square
9760 .952 .948
Berdasarkan tabel 4.6, dapat

diketahui bahwa nilai Adjusted R? adalah
0,982 untuk perbankan syariah dan 0,948
Hal

97.9%
penyaluran KPR perbankan syariah dan
94,8% KPR

konvensional dipengaruhi oleh variasi dari

untuk perbankan konvensional. ini

menunjukkan  bahwa  sebesar

penyluran perbankan

keempat variabel independen

yang
digunakan, yaitu suku bunga, nilai tukar,

DPK, dan NPF/NPL sedangkan sisanyad
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dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar
model penelitian ini.
V. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa suku
bunga mempunyai

pengaruh  positif

signifikan  pada KPR perbankan syarlah
dan perbankan konvensional dikarenakan
belum  beracuan

perbankan  masih

terhadap suku bunga acuan dalam
menentukan tfingkat suku bunga ataupun
hal
bunga acuan tidak dapat mempengarunhi

Hal

tingkat bagi hasil, ini berarti suku
perbankan dalam waktu dekat.
tersebut dibuktfikan oleh suku bunga rato-
rata kredit dan fingkat margin rata-rata
KPR yang menurun sedikit demi sedikit
9% Mei

sebelumnya adalah 9,56% pada Mei 2018.

menjadi pada 2019 yang

Kemudian Nilai fukar berpengaruh

positif terhadap penyaluran KPR

perbankan syariah dan berpengaruh
KPR

Pada

negafif  terhadap penyaluran
konvensional.

hal

perbankan
perbankan tersebut

disebabkan

syariah,
tidak adanya penyaluran
pembiayaan dalam valas pada sektor

KPR dan beralihnya nasabah bank

konvensional ke bank syariah saat

terjadinya depresiasi kurs rupiah.

Sedangkan pada perbankan

konvensional, hal tersebut disebabkan

adanya penyaluran KPR dalam bentuk

valas yang menyebabkan  debitur
menjadi  kesulitan dalam membayar
cicilan KPR.
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Sedangkan pada variabel internal
perbankan yaitu DPK berpengaruh positif
terhadap penyaluran KPR perbankan

syarioh dan perbankan konvensional

dikarenakan Semakin tinggi DPK yang
dapat dihimpun oleh perbankan, maka
semakin tinggi pula KPR yang dapat
disalurkan. Selain DPK terdapat Variabel
NPF/NPL  yang
berpengaruh positif tidak signifikan yang

disebabkan NPF/NPL kedua perbankan

infternal  lain  yaitu

cenderung stabil kisaran 2% - 3% dimana
rasio kecukupan modal masih  dapat
menampung kerugian yang dimunculkan
akibat NPF/NPL KPR. Sehingga perbankan
akan terus meningkatkan penyaluran
KPRnya walaupun NPF/NPL menunjukan
kenaikan.

Kemudian, suku bunga, nilai tukar,
DPK dan NPF/NPL KPR secara bersama -
sama berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran KPR baik pada perbankan
syariah maupun pada perbankan
konvensional.

Diharapkan perbankan  syariah
dapat memanfaatkan secara maksimal
dana dapat dari

yang dihimpun

masyarakat dan memanfaatkan

pengukuran kemampuan —manajemen
bank dalom memperoleh keuntungan
sehingga dapat mengimbangi
pertumbuhan aktiva produktif. Selain itu,

diharapkan untuk penelitian selanjutnya

dapat ditambahkan variabel kualitas
manajemen umum sehingga
kemungkinan memberikan  kesimpulan

hasil lebih komprehenisif. Selain itu, rentang
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waktu penelifian juga dapat
diperpanjang mengingat laporan KPR

unfuk perbankan sudah dipisahkan antara

perbankan syarich dan  perbankan

konvensional sejak Oktober 2014,
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